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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Setelah melakukan asuhan keperawatan pada 1 obyek demam typhoid 

dengan gangguan kebutuhan rasa aman menggunakan pendekatan proses 

keperawatan,  perencanaan,  implementasi dan evaluasi maka penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. PengkajianKeperawatan 

Pengkajian telah mengidentifikasi riwayat kesehatan, pemeriksaan 

fisik dan kebutuhan utama. Hasil pengumpulan data didapatkan bahwa 

pasien memiliki masalah kesehatan gangguan kebutuhan rasa aman 

dengan tanda dan gejala suhu tubu 39°C, menggigil, mukosa bibir kering, 

kulit tampak merah. 

2. Diagnosis keperawatan 

Diagnosis yangditemukanpada pasien yang sesuai dengan kondisi 

yaitu, Hipertermia berhubungan dengan Penyakit (Infeksi demam 

Thyfoid),Gangguan Pola Tidur berhubungan dengan Kurang Kontrol 

Tidur,Resiko Defisit Nutrisi berhubungan dengan Faktor psikologis.  

3. Intervensi keperawatan 

Pada intervensi atau rencana tindakan keperawatan pada asuhan 

adalah rencana tindakan keperawatan yang dibuat berdasarkan dari 

diagnosis keperawatan yang muncul yaitu, Manajemen hipertermia, 

Manajemen dukungan tidur, dan Manajemen gangguan nutrisi. 

4. Implementasi keperawatan 

Implementasi keperawatan yang dilakukan penulis dengan rencana 

tindakan yang dibuat penulis yaitu Manajemen hipertermia, mengkaji 

faktor-faktor mengganggu tidur dan Manajemen gangguan nutrisi. 

5. Evaluasi Keperawatan 

Evaluasi yang dilakukan pada satu pasien menggunakan metode 

SOAP, dengan kriteria menggunakan SLKI didapatkan implementasi 

teratasi yaitu, suhu membaik 37ºc, pola tidur membaik pasien tidak 
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mengeluh terbangun malam dan defisit nutrisi membaik, hasil pasien 

dapat menghabiskan 1 porsi makan. 

 

B. Saran 

1. Bagi perawat 

Saran yang penulis berikan mempertahankan pemberian asuhan 

keperawatan laporan tugas akhir ini dapat menambah wawasan 

pengetahuan bagi perawat. 

2. Bagi Rumah Sakit 

Diharapkan ruang kamelia mampu memberikan asuhan 

keperawatan yang lebih baik lagi khususnya pada asuhan keperawatan 

gangguan kebutuhan rasa aman pada pasien demam typhoid di Rumah 

Sakit TK IV 02.07.04 DENKESYAH Lampung. 

3. Bagi institusi program studi Diploma III Keperawatan  

Diharapkan dengan adanya laporan ini dapat berbagi ilmu 

pengetahuan kepada semua civitas akademik Poltekkes Tanjungkarang 

khususnya jurusan keperawatan. 

4. Bagi Penulis Selanjutnya  

Diharapkan lebih mendalami lagi tentang asuhan keperawatan 

tentang asuhan keperawatan pada pasien demam typhoid dengan gangguan 

kebutuhan rasa aman,danmelaksanakan asuahan keperawatan dan 

pembahasan lebih rinci. 

 

 


